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Abstract 

This article will examine the main program, namely holiday boarding schools. The holiday 
Islamic boarding schoolwork program is adapted to the concept of Community Service 
Program (KKN) 56 UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan with the theme ABCD 
(Asset Based Community Development). This theme has aims and objectives so that the 
KKN activities carried out can be adapted to village conditions by exploring existing 
potentials, and then these potentials will be developed. The benefit of this research is 
determining the development of Welutputih Pamulian Agrotourism as a learning tool 
through the holiday Islamic boarding school program. The method for implementing KKN 
activities at the location consists of field surveys, planning and implementation. The 
concepts of ecotourism and ecotourism, as well as community empowerment, are the 
author's basis for reading this phenomenon. This holiday Islamic boarding schoolwork 
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program is carried out when the children are on school holidays and is held at the AWP 
hut as a form of introduction to agrotourism, which is being pioneered by the local 
community. This received full support from the people of Pamulian Hamlet. This activity 
can benefit the village community, especially in the fields of education and economics, 
and preserve the nature of the Pamulian Hamlet community. 

Keywords: ABCD; agrotourism; edutourism; learning facilities; boarding school holiday  

Abstrak 

Pada artikel ini akan mengupas program utama yaitu pesantren liburan. Program kerja 
pesantren liburan tersebut disesuaikan dengan konsep Kuliah Kerja Nyata (KKN) 56 UIN K.H. 
Abdurrahman Wahid Pekalongan yang mengusung tema ABCD (Asset Based Community 
Development). Tema tersebut memiliki maksud dan tujuan agar kegiatan KKN yang 
dilaksanakan dapat disesuaikan dengan kondisi desa dengan cara menggali potensi-potensi yang 
ada yang kemudian potensi tersebut akan dikembangkan. Manfaat penelitian ini yaitu untuk 
mengetahui pengembangan Agrowisata Welutputih Pamulian sebagai sarana belajar melalui 
program pesantren liburan. Metode pelaksanaan kegiatan KKN di lokasi yaitu terdiri atas survei 
lapangan, perencanaan, dan pelaksanaan. Konsep tentang eduwisata dan ecowisata serta 
pemberdayaan masyarak menjadi pijakan penulis dalam membaca fenomena ini. Program kerja 
pesantren liburan ini dilakukan saat anak-anak tengah menjalankan masa liburan sekolah yang 
dilaksanakan di gubug AWP sebagai bentuk pengenalan agrowisata yang tengah dirintis oleh 
masyarakat setempat. Hal ini mendapat dukungan penuh dari masyarakat Dusun Pamulian. 
Kegiatan tersebut mampu memberikan manfaat bagi masyarakat desa, khususnya dalam bidang 
pendidikan dan ekonomi serta kelestarian alam masyarakat Dusun Pamulian. 

Kata kunci: ABCD; agrowisata; eduwisata; fasiltas belajar; pesantren liburan 

Pendahuluan 
Pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi kemajuan suatu 

bangsa (Anisa, 2023; Farkhan et al., 2022). Kegiatan Kuliah Kerja Nyata 
(KKN) yang dilaksanakan mahasiswa UIN Gusdur Pekalongan dipadukan 
dengan kegiatan pembelajaran pemberdayaan masyarakat merupakan suatu 
kegiatan yang berkesinambungan, dinamis, secara sinergis mendorong 
keterlibatan semua potensi yang ada secara evolutif dengan keterlibatan 
semua potensi. Upaya meningkatkan kemampuan dan potensi yang dimiliki 
masyarakat, sehingga masyarakat dapat mewujudkan jati diri, harkat dan 
martabatnya secara maksimal untuk bertahan dan mengembangkan diri 
secara mandiri baik di bidang ekonomi, sosial, agama dan budaya. Adapun 
tujuan program KKN ini adalah pertama, perbaikan kelembagaan dengan 
perbaikan kegiatan atau tindakan yang dilakukan, diharapkan akan 
memperbaiki kelembagaan, termasuk pengembangan jaring kemitraan 
usaha. Kedua, perbaikan usaha perbaikan pendidikan (semangat belajar), 
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perbaikan aksesibilitas, kegiatan dan perbaikan kelembagaan. Ketiga, 
Perbaikan pendapatan: dengan terjadinya perbaikan kegiatan yang 
dilakukan, diharapkan akan dapat memperbaiki pendapatan yang diperoleh, 
termasuk pendapatan keluarga dan masyarakatnya. Keempat, Perbaikan 
lingkungan: Perbaikan pendapatan diharapkan dapat memperbaiki 
lingkungan (fisik dan sosial), karena kerusakan lingkungan seringkali 
disebabkan oleh kemiskinan atau pendapatan yang terbatas. 

Beberapa strategi yang bisa diterapkan dalam kerangka 
pemberdayaan kelompok sasaran pada program KKN yaitu, 1) Strategi 
tradisional: strategi ini menyarankan agar masyarakat mengetahui dan 
memilih kepentingan terbaik secara bebas dalam berbagai keadaan. Dengan 
kata lain semua pihak bebas menentukan kepentingan bagi kehidupan 
mereka sendiri dan tidak ada pihak lain yang mengganggu kebebasan setiap 
pihak. 2) Strategi direct-action. Strategi ini membutuhkan dominasi 
kepentingan yang dihormati oleh semua pihak yang terlibat, dipandang dari 
sudut perubahan yang mungkin terjadi. Pada strategi ini, ada pihak yang 
sangat berpengaruh dalam membuat keputusan. 3) Strategi transformatif. 
Strategi ini menunjukkan bahwa pendidikan massa dalam jangka panjang 
dibutuhkan sebelum pengindentifikasian kepentingan diri sendiri. Sebelum 
terjun dilapangan peserta KKN diberi pembimbingan, monitoring, dan 
terlebih dahulu diberi pembekalan mengenai materi program yang akan 
dikenakan pada sasaran kelompok. 

Mahasiswa dituntut untuk mampu meningkatan kualitas Sumber 
Daya Manusia (SDM), antara lain dengan meningkatkan intelektualitas, 
keterampilan atau skill dan pengabdian mahasiswa melalui disiplin ilmu 
sebagai implementasi terhadap ilmu pengetahuan yang di terima di bangku 
kuliah agar mahasiswa dapat menjawab tantangan zaman yang semakin 
pesat. Di tengah-tengah arus kompetisi yang semakin kuat maka perlu di 
adakan suatu kegiatan yang terencana, sistematik, dan aplikatif untuk 
melatih dan mendidik mahasiswa agar menjadi intelektual muda yang 
berkualitas dan tanggap terhadap masalah-masalah yang timbul di tengah-
tengah kehidupan masyarakat dan mampu mencari solusinya. 

Kreativitas sangat diperlukan dalam dunia kerja. Kreativitas yakni, 
kemampuan untuk melihat hubungan-hubungan yang baru antara unsur-
unsur yang sudah ada sebelumnya. Sehingga dengan mendorong kreativitas 
masyarakat melalui pendidikan non-formal, maka diharapkan masyarakat 
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menjadi lebih mandiri terutama dalam bidang ekonomi. Selain itu, 
meningkatan kreativitas akan mendorong peningkatan SDM. Peningkatan 
SDM ini melalui pendidikan non-formal dapat diterapkan untuk segala usia. 
Agar dapat membentuk masyarakat yang lebih berkualitas. 

Dalam merealisasikan dan mencapai tujuan tersebut, maka dengan 
adanya program Kuliah Kerja Nyata (KKN). Hal ini dapat membentuk suatu 
pengabdian mahasiswa terhadap masyarakat dan merupakan salah satu 
bagian dari Tri Dharma Perguruan Tinggi. Dalam hal ini yang menjadi 
sasaran utama KKN 56 UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan adalah 
Desa Warungpring, kecamatan Warungpring, Kabupaten Pemalang. 

Warungpring merupakan sebuah desa yang terletak di Kecamatan 
Warungpring, Kabupaten Pemalang, Jawa Tengah, Indonesia. Secara 
administratif, Desa Warungpring terbagi atas lima dusun, meliputi: Dusun 
Gombong, Dusun Pamulian, Dusun Krajan, Dusun Tegalharja, dan Dusun 
Karangtengah dengan jumlah penduduk kurang lebih 19.000 jiwa. Selain itu, 
desa ini memiliki beragam potensi atau aset desa yang dapat dikembangkan 
salah satunya Agrowisata Welutputih Pamulian (AWP) yang terletak di 
Dusun Pamulian. Oleh karena itu, kelompok kami tertarik untuk bergabung 
kedalam tim perintisan AWP. Agrowisata Welutputih Pamulian (AWP) 
memiliki beberapa program, seperti irigasi, penanaman pohon, area parkir 
dan sebagainya.  

Program kerja pesantren liburan ini dilakukan saat anak-anak tengah 
menjalankan masa liburan sekolah yang dilaksanakan di gubug AWP sebagai 
bentuk pengenalan agrowisata yang tengah dirintis oleh masyarakat 
setempat. Pesantren Liburan adalah kegiatan yang ditujukan untuk anak-
anak di Dusun Pamulian sebagai kegiatan pengisi waktu liburan sekolah yang 
dilaksanakan selama satu minggu dari tanggal 10-16 Juli 2023 yang 
dilaksanakan pada pukul 08.00-11.00 WIB. Pesantren Liburan memiliki 
kegiatan yang beragam mulai dari belajar Matematika, Bahasa Inggris, 
Agama Islam, Seni Budaya, dan Prakarya. Kegiatan ini diawali dengan 
membaca Shalawat Busyro, kemudian dilanjutkan dengan belajar 
Matematika, Bahasa Inggris, dan sebagainya. Setelah itu, diisi dengan 
pembelajaran Agama Islam, seperti tata cara wudhu, tata cara shalat, doa-
doa, dan lain-lain. Setiap hari materi yang disampaikan berbeda-beda dan 
tempat untuk pelaksanaan juga berbeda-beda dimaksudkan agar anak-anak 
tidak bosan dengan kegiatan yang monoton. Sehingga kegiatan Pesantren 
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Liburan ini dengan bervariasi dari kegiatan dan suasananya. Selama satu 
minggu pelaksanaan Pesantren Liburan, kemudian ditutup dengan outbond 
yang dilaksanakan di Agrowisata Welutputih Pamulian. Kegiatan ini diisi 
dengan berbagai mata lomba, seperti estafet karet, estafet air, dan estafet 
sarung. Pemenang dari kegiatan perlombaan ini terdiri atas juara terbaik 1, 2, 
3, 4, 5 serta pemberian reward kepada beberapa anak yang menampilkan 
pertunjukan tari. Kemudian anak-anak berenang di sungai AWP yang sangat 
jernih. 

 
Metode Penelitian 

Metode Asset Based Community Development (ABCD) digunakan 
dalam proses pemberdayaan Agrowisata Welutputih Pamulian. Program ini 
menekankan pada pemetaan asset yang dikembangkan menjadi potensi 
masyarakat. ABCD memuat setidaknya Lima tahapan pendampingan, 
diantaranya: discovery (menemukan), dream (impian), design (merancang), 
define (menentukan), dan destiny (lakukan). Kelima proses ini dilaksanakan 
bersama masyarakat (Chupp et al., 2023; Harrison et al., 2019).  

Kegiatan diawali dengan melakukan survei ke tempat beberapa gubug 
yang berada di agrowisata welutputih pamulian untuk dijadikan tempat 
pesantren liburan. Hal ini dilakukan untuk memastikan lokasi yang sesuai 
dengan kegiatan. Lokasi kegiatan ini telah dipilih dengan cermat di 
Agrowisata Welutputih Pamulian dengan gubug yang dipilih untuk 
pesantren liburan yang mempunyai tempat luas, pasalnya peserta yang ikut 
setiap harinya cukup banyak yaitu sekitar 25 anak. Selain itu, kegiatan 
pesantren liburan ini akan dilaksanakan selama 1 minggu penuh ke depan, 
dengan waktu pelaksanaannya telah ditetapkan pada pukul 09.00 - 11.00 WIB 
dengan tempat dan materi yang berbeda pula setiap harinya. Pemilihan 
lokasi dan waktu yang tepat menjadi langkah awal yang krusial dalam 
memastikan keberhasilan kegiatan. 

Kegiatan pesantren liburan ini merespon latar belakang peserta yang 
mengikuti dengan penuh minat. Mereka tertarik dengan metode atau cara 
penyampaian materi yang akan dihadirkan oleh tim KKN UIN Gus Dur 
Pekalongan. Peserta merasa bahwa metode ini memberikan kesan berbeda, 
menghibur, dan tidak monoton. Kegiatan ini telah dirancang khusus untuk 
membuat anak-anak senang, tidak mudah bosan, serta membawa kesan 
ketagihan terhadap pesantren liburan ini. Selain itu, keinginan untuk 
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menghindari kebosanan dari rutinitas libur sekolah yang hanya bermain 
saja, menjadi alasan kuat bagi mereka untuk berpartisipasi dalam kegiatan 
ini. Antusiasme yang tinggi dari anak-anak di Dusun Pamulian menjadi 
cermin nyata bahwa pesantren liburan dihadirkan sebagai jawaban yang 
dinanti-nanti untuk mengisi waktu liburan mereka dengan sesuatu yang 
bermanfaat dan menyenangkan.  
 
Hasil dan Pembahasan 
Sekilas tentang Agrowisata Welutputih Pamulian  

Desa Warungpring yang terletak di Kecamatan Warungpring 
Kabupaten Pemalang terdiri dari 5 dusun, meliputi Dusun Gombong, Dusun 
Pamulian, Dusun Krajan, Dusun Tegalharja, dan Dusun Karangtengah 
dengan jumlah penduduk kurang lebih 19.000 jiwa. Selain itu, desa ini 
memiliki beragam potensi atau aset desa yang dapat dikembangkan salah 
satunya Agrowisata Welutputih Pamulian (AWP) yang terletak di Dusun 
Pamulian. Dusun Pamulian merupakan dusun yang dikenal dengan 
masyarakat yang masih kental dalam melaksanakan kegiatan keagamaan 
Islam. Hal ini dapat dilihat dari kegiatan keagamaan yang dijalankan secara 
rutin oleh masyarakat Dusun Pamulian mulai dari anak-anak sampai orang 
tua. Adapun jenis kegiatan yang dilakukan, yaitu berzanji, fatayat dan 
muslimat, tahlil, manaqib, madrasah diniyah, dan ngaji malam. Selain itu, di 
Dusun Pamulian ini memiliki beberapa aset atau potensi yang beragam salah 
satunya yaitu perintisan AWP. Agrowisata Welutputih Pamulian merupakan 
asset alam yang terletak di dusun Pamulian. Agrowisata Welutputih 
Pamulian ini menyajihkan pemandangan alam yang indah dan menonjolkan 
sungai yang jernih dan bersih yang dapat dinikmati pengunjung sebagai area 
ciblon. Potensi tersebut belum banyak dikenal oleh masyarakat luas, untuk 
itu kehadiran kami sebagai mahasiswa KKN memiliki peran untuk 
melakukan promosi dan penyebaran kepada masyarakat luas.  

Selain potensi yang ada, Dusun Pamulian juga memiliki beberapa 
kendala yang salah satunya yaitu semangat belajar yang rendah pada anak-
anak. Hal tersebut dapat dilihat dari banyaknya anak-anak yang sering 
membolos sekolah, putus sekolah, dan rendahnya minat kuliah serta 
tingginya keinginan untuk bekerja di luar kota. Informasi tersebut diperoleh 
kami dari kunjungan-kunjungan yang dilakukan pada minggu pertama KKN 
dilaksanakan. Keadaan demikian merupakan kegelisahan yang menjamur di 
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tengah masyarakat desa (Awaru et al., 2023; Murtia & Hak, 2020; Ridwan et 
al., 2020).   

Melalui kegiatan KKN, mahasiswa mengamati dan membantu 
menyelesaikan masalah yang dihadapi sebuah desa atau lingkungan 
masyarakat. Dalam prosesnya tentu akan terjadi interaksi antara peserta 
KKN dan warga setempat. Hal tersebut, menjadi acuan dalam menetapkan 
program kerja. Salah satu yang dihasilkan dari kesepakatan adalah program 
pesantren liburan. Kelompok 75 KKN UIN K.H. Abdurrahman Wahid 
Pekalongan ikut berkontribusi dalam perintisan AWP yang masih dalam 
proses pembangunan. Selain itu, kelompok 75 juga menjalankan sebuah 
program dengan tujuan untuk memberikan edukasi serta dapat 
mengenalkan potensi dusun kepada para generasi muda di Dusun Pamulian. 
Program kerja yang dilaksanakan bernama pesantren liburan.  

Pesantren Liburan adalah kegiatan yang ditujukan untuk anak-anak 
di Dusun Pamulian sebagai kegiatan pengisi waktu liburan sekolah yang 
dilaksanakan selama satu minggu dari tanggal 10-16 Juli 2023 yang 
dilaksanakan pada pukul 08.00-11.00 WIB. Pesantren Liburan memiliki 
kegiatan yang beragam mulai dari belajar Matematika, Bahasa Inggris, 
Agama Islam, Seni Budaya, dan Prakarya. Kegiatan ini diawali dengan 
membaca Shalawat Busyro, kemudian dilanjutkan dengan belajar 
Matematika, Bahasa Inggris, dan sebagainya. Setelah itu, diisi dengan 
pembelajaran Agama Islam, seperti tata cara wudhu, tata cara shalat, doa-
doa, dan lain-lain. Setiap hari materi yang disampaikan berbeda-beda dan 
tempat untuk pelaksanaan juga berbeda-beda dimaksudkan agar anak-anak 
tidak bosan dengan kegiatan yang monoton.  

 
Pemanfaatan Agrowisata Welutputih Pamulian Sebagai Sarana 
Belajar melalui Pesantren Liburan 

Agrowisata Welutputih Pamulian merupakan wisata yang tengah dirintis 
oleh masyarakat Dusun Pamulian. Tujuan pemanfaatan Agrowisata Welutputih 
Pamulian yaitu untuk membangkitkan jiwa kreatifitas dan kewirausahaan 
masyarakat di Dusun Pamulian, untuk mengenalkan dan memajukan potensi 
pariwisata berupa Agrowisata Welutputih Pamulian (AWP), serta untuk 
mengisi waktu luang saat liburan sekolah dengan kegiatan yang bermanfaat 
berupa program pesantren liburan. Dengan adanya kegiatan pesantren 
liburan di AWP maka dapat mengenalkan potensi dusun kepada anak-anak. 
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Hal itu supaya anak-anak semakin mengenali potensi dusun dan dengan 
begitu akan menumbuhkan rasa cinta mereka kepada Dusun Pamulian. 
Selain itu, pesantren liburan dilakukan sebagai bentuk pemberian 
pendidikan, baik pendidikan umum maupun pendidikan Islami. 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1.  Pelaksanaan Pesantren Liburan  
di Gubug Agrowisata Welutputih Pamulian  

Program pesantren liburan telah direncanakan secara komprehensif 
untuk memberikan pengalaman edukatif dan menghibur bagi peserta. 
Kegiatan ini akan berlangsung selama satu minggu penuh dan diakhiri 
dengan kegiatan outbound yang bertujuan untuk memberikan tantangan 
dan hiburan terakhir. Jadwal kegiatan pesantren liburan telah terstruktur 
dengan baik, dimulai dari hari Minggu hingga Minggu berikutnya. Pada hari 
Minggu, peserta akan mendapatkan materi Matematika dan praktik wudhu. 
Bahasa Inggris akan menjadi fokus pada hari Senin, sementara pada hari 
Selasa, peserta akan diajak dalam kegiatan Seni Budaya dan hafalan doa 
sehari-hari. Hari Rabu didedikasikan untuk praktik sholat subuh, sementara 
pada hari Kamis, peserta akan berpartisipasi dalam kegiatan prakarya. Hari 
Jum'at akan berfokus pada hafalan surat pendek dan pembelajaran SKI 
(Sejarah Kebudayaan Islam). Setiap sesi kegiatan diawali dengan doa 
bersama dan membaca sholawat busyro, serta diakhiri dengan doa kafarotul 
majelis dan surah Al-Ashr. 

Selain materi utama, setiap kegiatan akan diselingi dengan games dan 
ice breaking yang menarik serta menantang. Selain itu, games ini juga 
memberikan kesempatan peserta untuk bersosialisasi, meningkatkan 
kerjasama, dan mengasah kreativitas mereka (Harianja & Sapri, 2022; 
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Khairunnisa et al., 2023; Rangkuti, 2023) . Lebih menarik lagi, setiap games 
dan ice breaking akan dihadirkan dengan hadiah menarik yang akan menjadi 
motivasi tambahan bagi peserta. Keseluruhan perencanaan ini dirancang 
dengan tujuan memberikan pengalaman yang bermanfaat, edukatif, dan 
menghibur bagi peserta pesantren liburan. 

Pelaksanaan program pesantren liburan dilakukan dengan ketelitian 
dan keteraturan untuk memastikan pengalaman belajar yang optimal bagi 
peserta. Setiap hari, kegiatan dimulai tepat pukul 09.00 pagi dan berlangsung 
hingga sekitar 10.30 atau 11.00, mengacu pada durasi yang telah dijadwalkan. 
Meskipun jumlah peserta tiap harinya tidak pasti, namun secara perkiraan, 
terdapat sekitar 20 anak yang berpartisipasi setiap harinya. Sesuai dengan 
perencanaan program, materi yang disampaikan pada setiap hari 
pelaksanaan akan mengikuti jadwal yang telah ditetapkan. Mulai dari 
Matematika, Bahasa Inggris, Seni Budaya, hafalan doa sehari-hari, praktik 
sholat subuh, prakarya, hingga hafalan surat pendek dan pembelajaran SKI, 
setiap materi akan dipresentasikan dengan pengaturan waktu yang sesuai. 

Selama kegiatan, ritus berdoa menjadi bagian penting dalam setiap 
sesi. Setiap kegiatan diawali dengan doa bersama dan membaca sholawat 
Busyro, menciptakan suasana penuh ketenangan dan kebersamaan. 
Sholawat juga menjadikan ketenangan batin para peserta dan panitia 
kegiatan (Roisatun Nisa’ & Hendra Pradana, 2023). Di akhir setiap sesi, doa 
kafarotul majelis dan surah Al-Ashr akan menjadi penutup yang sarat makna. 
Selain pembelajaran, pengaturan kegiatan juga mencakup interaksi sosial 
yang menyenangkan. Setiap kegiatan diselingi dengan games dan ice 
breaking yang tidak hanya menghibur, tetapi juga memfasilitasi interaksi 
antara peserta.  
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Gambar 2.  Kegiatan Pesantren Liburan dengan menghasilkan karya kolase 
dengan sampah organik berupa daun kering 

Selain belajar materi, anak-anak juga diajarkan membuat karya seni 
yaitu membuat kolase yang terbuat dari sampah organik berupa daun kering. 
Kolase tersebut dibuat dengan menyerupai bentuk binatang-binatang seperti 
kupu-kupu, kura-kura, dan capung. Tujuan kegiatan tersebut diantaranya 
mengenalkan kepada anak-anak Dusun Pamulian jenis-jenis sampah dan 
cara memanfaatkan sampah. Anak mencintai lingkungan dan menjaga 
kelestarian alam adalah bagian dari pendidikan lingkungan hidup (Rahmani 
& Rahiem, 2023; Wisman & Santoso, 2024). Kegiatan tersebut diikuti 
sebanyak 25 anak yang mengikuti dengan penuh semangat dan gembira. 

Pendidikan lingkungan hidup menjadi solusi atas munculnya 
perubahan iklim dan pemasan global yang dampaknya meluas di masyarakat 
(Bunyamin et al., 2023; Leu, 2021). Problem ini menjadi keresahan seluruh 
masyarakat, baik lokal, nasional bahkan internasional. Beberapa pihak 
terlibat dalam penyelesaian problem mendunia ini. Kegiatan membuat karya 
kolase yang menjadi rangkaian kegiatan pesantren liburan dapat 
mengembangkan kreativitas anak yang dibangun dalam bentuk 
pemanfaatan sampah organik. Memanfaatkan dan mengolah kembali 
sampah untuk digunakan menjadi barang kreatif bagian dari prinsip reuse 
reduce recycle (Abidin et al., 2022; Afad et al., 2023; Herlinawati et al., 2022; 
Mahartin, 2023; Mohammed et al., 2021; Windi et al., 2023).    

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3.  Kegiatan menari bersama dalam Pesantren Liburan di Agrowisata 
Welutputih Pamulian    
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Kegiatan Pesantren Liburan juga diisi dengan kegiatan menari 
bersama. Kegiatan ini dilakukan dengan mengenalkan tari-tarian daerah 
kepada anak-anak. Mulai dari tari saman, tari tor-tor, tari piring, tari reog, 
dan tari manuk dadali. Kegiatan ini mengenalkan anak-anak agar mencintai 
kebudayaan masyarakat Indonesia(Hidayah & Aprilia, 2021). 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4.  Kegiatan outbound sebagai kegiatan penutup Pesantren Liburan di 
Agrowisata Welutputih Pamulian    

Selama satu minggu pelaksanaan Pesantren Liburan, kemudian 
tersebut ditutup dengan outbond yang dilaksanakan di Agrowisata 
Welutputih Pamulian. Kegiatan ini diisi dengan berbagai mata lomba, seperti 
estafet karet, estafet air, dan estafet sarung. Pemenang dari kegiatan 
perlombaan ini terdiri atas juara terbaik 1, 2, 3, 4, 5 serta pemberian reward 
kepada beberapa anak yang menampilkan pertunjukan tari. Kemudian anak-
anak berenang di Kali AWP yang sangat jernih. 

Kelebihan dari kegiatan Pesantren Liburan yaitu 1) Pemahaman 
edukatif, mahasiswa KKN sebagai pendamping dalam kegiatan pesantren 
liburan, memberikan informasi edukatif serta menambah pemahaman 
materi kepada anak-anak yang mengikuti kegiatan ini dan meningkatkan 
semangat belajar pada waktu liburan. 2)  Pengembangan aktivitas edukatif 
kreatif, mahasiswa KKN merancang aktivitas kreatif yang mendidik, seperti 
permainan interaktif, sesi tanya jawab, atau demonstrasi langsung di 
lapangan, hal tersebut membuat pembelajaran menjadi lebih menarik dan 
efektif.  
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Asset Based Community Development sebagai Pengembangan 
Agrowisata Welutputih Pamulian melalui Program Pesantren 
Liburan 

KKN menjadi sarana mahasiswa untuk mempraktikkan ilmunya yang 
telah diperoleh selama 6 semester di kelas ke dalam dunia nyata. Namun yang 
menjadi catatan ialah mahasiswa ketika datang ke masyarakat, mereka 
menggunakan otak kanannya untuk membangun kerja sama dengan 
masyarakat. Sekalipun secara status sosial mahasiswa adalah kelas 
menengah dengan pendidikan yang dianggap lebih tinggi dibanding 
masyarakat, namun mereka dituntut untuk memposisikan dirinya sebagai 
teman bahkan pembelajar yang turt serta menjadi bagian dari masyarakat. 
Proses awal inilah yang menjadikan mahasiswa mengakar kuat dengan 
masyarakat. Mereka tidak serta merta langsung mempraktikkan ilmunya, 
melainkan terus melakukan penelitian di tengah masyarakat sembari 
menentukan metode yang tepat untuk menyelesaikan masalah atau 
mengembangkan potensi yang dimiliki masyarakat. Keterlibatan mahasiswa 
dalam pembangunan adalah harapan besar masyarakat (Hasugian, Abdul 
Halim, Puput & Saragih, 2023; Megawati & Nurfitri, 2023). 

Metode Asset Based Community Development mengajak mahasiswa 
untuk mengulik potensi masyarakat dan membangun bersama 
keberlangsunga potensi di masyarakat. Melalui lima langkah discovery 
(menemukan), dream (impian), design (merancang), define (menentukan), 
dan destiny (lakukan) terbukti metode ini tepat untuk menjadi strategi 
pemberdayaan masyarakat Dusun Pamulian Desa Warungpring Kecamatan 
Warungpring Kabupaten Pemalang. Mahasiswa bersama masyarakat 
berhasil menemukan potensi dan mengembangkannya dalam kegiatan 
bertajuk pesantren liburan. 

Mahasiswa UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan yang 
mempunyai kemampuan dalam bidang agama mengembangkan pesantren 
liburan sebagai bagian dari proses pengaplikasian pendidikan selama kuliah 
bersama anak-anak. Anak-anak adalah generasi yang masih panjang usianya 
dan perlu disiapkan agar kelak menjadi penerus bangsa. Pesantren liburan 
menjadikan sarana pendidikan agama di masa liburan. Anak mendapatkan 
pengalaman belajar agama yang menyenangkan dan menggunakan waktu 
liburan untuk aktivitas yang bermanfaat. Kondisi demikian menjadikan 
Agrowisata Welutputih Pamulian sebagai eduwisata yang mempunyai 
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kontribusi bagi perkembangan pendidikan masyarakat. Beberapa tempat 
wisata bisa berkembang salah satunya dengan menggabungkan konsep 
wisata dan pendidikan (Andari et al., 2022; Chasanah et al., 2023; Lutfiyanah 
et al., 2022). Tempat wisata yang dikemas dengan pendidikan menjadikan 
nilai tambah bagi wisawatan yang hadir. Wisatawan tidak hanya menikmati 
panorama, suasana tempat wisata, melainkan juga pengalaman belajar di 
tempat wisata. Hal demikian juga menjawab kegelisahan Yeni (2015) tempat 
wisata bukan hanya sebatas untuk mesum melainkan juga meningkatkan 
pemahaman agama.  

Pengembangan di Agrowisata Welutputih Pamulian kedepan idealnya 
perlu melibatkan beberapa stakeholder terkait. Dengan konsep pentahelix 
atau hexahelix bahkan quintuple helix bisa mempercepat perkembangan 
wisata. Dengan melibatkan para akademisi, praktisi atau bisnis, komunitas, 
pemerintah serta media kemajuan wisata tidak bisa terelakkan (Lewaherilla 
et al., 2022; Pugra et al., 2021; Pusparani & Rianto, 2021; Sakina & Wedadjati, 
2023; Sucahyo, 2023). Mahasiswa turut serta memberikan wacana baru 
dalam proses pengembangan wisata. Harapannya keberlanjutan 
pendampingan dari kalangan akademisi bisa terus berlangsung. Selanjutnya 
praktisi atau bisnis bisa menjadi investor dalam pengembangan wisata. 
Komunitas lokal maupun nasional menjadi aktor utama dalam 
mensosialisasikan wisata. Mereka bisa berkegiatan di lokasi wisata sehingga 
menjadi daya tarik masyarakat luas.  

Sementara pemerintah Desa Warungpring sebagai pemangku 
kebijakan bisa memprioritaskan Agrowisata Welutputih Pamulian sebagai 
destinasi andalan desa. Desa juga bisa memanfaatkan dana desa untuk 
pengembangan wisata setempat (Aryadi, 2022; Fatmasari & Adi, 2021; 
Ismiyarto, 2019). Terakhir, kalangan media yang bisa menyebarkan kabar 
tentang Agrowisata Welutputih Pamulian melalui media sosial dan jagad 
maya. Keberadaan tim media menjadi penting dalam pengembangan wisata 
(Hereyah & AW, 2020; Saragih et al., 2023). Hal demikian membutuhkan 
komitmen semua pihak terkait agar kemajuan yang menjadi impian bersama 
bisa terwujud. 

Pemberdayaan masyarakat yang mendudukkan masyarakat sebagai 
aktor utama dalam proses pembangunan terbukti bisa berdampak dalam 
keberlangsungan kehidupan sosial masyarakat. Masyarakat bukan hanya 
sebagai obyek pembangunan, melainkan subyek pembangunan (Noor, 2011). 
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Dalam hal ini pengembangan Agrowisata Welutputih Pamulian melalui 
program pesantren liburan dapat menyelesaikan persoalan angka putus 
sekolah, rendahnya minat belajar masyarakat serta mejadikan agrowisata 
yang mandiri dan berkelanjutan.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Bagan 1. Alur Pemberdayaan 
 

Kesimpulan 
Strategi kreatif pengembangan pariwisata menjadi perhatian utama 

sebagai optimalisasi potensi lokal. Kegiatan Pesantren Liburan memberikan 
manfaat kepada masyarakat Dusun Pamulian, khususnya kepada anak-anak. 
Kegiatan tersebut merupakan bentuk sebuah pengabdian kepada 
masayarakat. Program kerja pesantren liburan tersebut disesuaikan dengan 
konsep KKN 56 UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan yang mengusung 
tema ABCD (Asset Based Community Development). Tema tersebut memiliki 
maksud dan tujuan agar kegiatan KKN yang dilaksanakan dapat disesuaikan 
dengan kondisi desa dengan cara menggali potensi yang dimiliki sehingga 
dapat dikembangkan. Program kerja pesantren liburan ini mendapat 
dukungan penuh dari masyarakat Dusun Pamulian. Kegiatan KKN UIN K.H. 
Abdurrahman Wahid Pekalongan diharapkan mampu memberikan manfaat 
bagi masyarakat desa, khususnya dalam bidang pendidikan dan ekonomi 
masyarakat Dusun Pamulian.  

Hasil pemberdayaan ini merekomendasikan kepada UIN K.H. 
Abdurrahman Wahid agar kedepannya kegiatan Kuliah Kerja Nyata harus 
berdampak secara nyata kepada masyarakat. KKN juga idealnya bersifat 
kontinyu baik dalam bentuk KKN berkelanjutan atau juga ditindaklanjuti 
dengan program-program pemberdayaan, penelitian dan pengajaran di 
lokasi masyarakat dampingan. Rekomendasi juga diberikan kepada 
stakholder Agrowisata Welutputih Pamulian baik di tingkat pengelola, desa 

Pendidikan Lingkungan Pendidikan Islam Pendidikan Budaya 

Agrowisata 
Welutputih Pamulian ABCD Pesantren Liburan 

Eduwisata 

Agrowisata 

Ekowisata 



81 Volume 6, Number 1, Juni   2024  

maupun masyarakat agar terus terlibat dalam proses pengembangan wisata.   
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